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Abstract: The purpose of this research was to see the implementation of discipline character in 
instructional process of Islamic education at State High School 1 Batusangkar. This research was 
descriptive research. This research focused on teachers’ character and school’s character. Meanwhile to 
check the trustworthiness of the data, the researcher used triangulation technique. The result of the 
research revealed that implementation of education discipline character in instructional process of 
Islamic education at State High School 1 Batusangkar was good. The discipline character building 
was implemented by giving the direct example to the student, advising, inserting to the instructional 
process, reminding, and giving punishment. The implementation was done to educate students in order 
to be obedience, discipline, and scary to make a mistake.
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PENDAHULUAN
Penelitian ini berawal dari sebuah realitas 
bahwa dunia pendidikan di Indonesia 
masih mengutamakan kecedasan kognitif, 
hal ini dilihat dari sekolah-sekolah yang 
mempunyai peserta didik dengan lulusan 
nilai tinggi akan tetapi tidak sedikit dari 
mereka yang mempunyai nilai tinggi itu 
justru tidak memiliki perilaku cerdas dan 
sikap yang baik, serta kurang mempunyai 
mental kepribadian yang baik pula. 
Beberapa lembaga pendidikan berlomba 
untuk meningkatkan kecerdasan otak, 
namun mengabaikan kecerdasan hati, 
jiwa, dan perilaku, dari sinilah nampaknya 
pendidikan mengalami ketidakseimbangan 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
hakiki. Akibatnya sering dijumpai perilaku 
tidak terdidik yang dilakukan oleh kaum 
terdidik, seperti contoh ditunjukkannya 
kaum elite pemerintah yang banyak korupsi 
dan memainkan hukum, padahal mereka 
memiliki kecerdasan yang tinggi. 
Nilai-nilai pembentuk karakter berasal 
dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan 
pendidikan nasional yaitu religius, jujur, 
tanggung jawab, disiplin, toleransi, kerja keras, 
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peduli sosial, peduli lingkungan, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, menghargai 
prestasi, gemar membaca, cinta damai, kreatif, 
cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan 
bersahabat (Kemendiknas, 2011). Jenjang 
pendidikan sekolah menengah seharusnya 
lebih diperhatikan dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter seperti nilai disiplin di 
sekolah. Nilai kedisiplinan dalam lingkup 
sekolah merupakan locus educationis yang 
sangat penting, sebab setiap individu dalam 
lembaga pendidikan belajar hidup bersama 
untuk mengasah kepekaannya mengenai 
moral yang dimiliki individu masing-masing. 
Manusia yang bermoral membutuhkan 
kedisiplinan diri dan keteguhan prinsip atas 
nilai-nilai moral yang diyakininya benar. Jadi, 
tanpa adanya nilai kedisiplinan, sekolah hanya 
menjadi tempat berseminya berbagai konflik. 
Sekolah harus berupaya meningkatkan moral 
siswa dengan memberikan pendidikan untuk 
belajar dengan baik yang dibarengi juga belajar 
moral kehidupan. Belajar moral dapat dimulai 
dari hal terkecil yaitu jujur dan disiplin. Jadi, 
kegiatan tersebut dapat dijadikan upaya dalam 
meningkatkan kedisiplinan di sekolah.
Membicarakan disiplin sekolah, tidak 
bisa terlepas dari berbagai persoalan mengenai 
perilaku negatif siswa di Indonesia. Perilaku 
negatif yang sering terjadi di kalangan siswa 
saat ini sudah sangat mengkhawatirkan, seperti 
maraknya kehidupan seks bebas, keterlibatan 
dalam narkoba, geng motor dan berbagai 
tindakan yang menjurus ke arah kriminal 
lainnya yang dapat merugikan diri sendiri 
maupun masyarakat. Selain itu, di lingkungan 
sekolah masih saja ditemukan pelanggaran 
peraturan sekolah, baik dari pelanggaran 
tingkat ringan atau sampai pelanggaran tingkat 
tinggi, seperti kasus membolos, perkelahian, 
menyontek, pemalakan, pencurian dan 
bentuk-bentuk penyimpangan perilaku 
lainnya yang dilakukan siswa.
Melihat kenyataan itulah, pendidikan 
karakter perlu diberlakukan untuk negeri 
ini, salah satu caranya yaitu dengan 
mengoptimalkan peran sekolah. Pihak 
sekolah bekerjasama dengan keluarga, 
masyarakat, dan elemen bangsa lainnya demi 
menyukseskan agenda besar menanamkan 
karakter kepada peserta didik sebagai 
calon penerus bangsa di masa yang akan 
datang. Berdasarkan realitas tersebut maka 
penelitian ini dilakukan untuk melihat 
penerapan pendidikan karakter disiplin di 
SMA Negeri 1 Batusangkar dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
TERMINOLOGI PENDIDIKAN
Secara etimologis makna kata pendidikan 
adalah pedagogie (bahasa Yunani) dan 
education (bahasa Latin). Kata pedagogie 
sendiri merupakan rangkaian dari dua 
kata bahasa Yunani pias (anak) dan ago 
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(saya membimbing). Dengan demikian 
pedagogie berarti saya membimbing anak. 
Sedangkan kata education menurut Khursyid 
Ahmad berasal dari kata Latin; e, ex (out) 
artinya keluar, dan ducare duc (mengatur, 
memimpin, menyerahkan). Sehingga 
education memiliki arti mengumpulkan 
dan menyampaikan informasi (pelajaran), 
dan menyalurkan/menarik bakat keluar. 
Dalam praktik pendidikan, kegiatan-
kegiatan seperti mengatur, memimpin 
dan mengarahkan bakat anak merupakan 
aktifitas utama (Kosim, 2006). 
Pengertian pendidikan yang dikemukakan 
oleh para ahli dikutip dari Hasbullah (2009) 
sebagai berikut 1) Langeveld, pendidikan 
ialah setiap usaha, pengaruh, perlindungan 
dan bantuan yang diberikan kepada anak 
tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau 
lebih tepat membantu anak agar cukup cakap 
melaksanakan tugasnya sendiri. Pengaruh 
itu datangnya dari orang dewasa atau (atau 
yang diciptakan oleh orang dewasa seperti 
sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, 
dan sebagainya) dan ditujukan kepada 
orang yang belum dewasa; 2) John Dewey, 
pendidikan adalah proses pembentukan 
kecakapan-kecakapan fundamental secara 
intelektual dan emosional ke arah alam dan 
sesama manusia; dan 3) Ki Hajar Dewantara, 
pendidikan adalah tuntunan di dalam 
tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya 
pendidikan yaitu menuntun segala klekuatan 
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar 
mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan 
dan kebahagian yang setinggi-tingginya.
PENDIDIKAN KARAKTER 
Kata karakter berasal dari bahasa Yunani 
yang berarti “to mark” (menandai) dan 
memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan 
nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 
tingkah laku. Oleh sebab itu, seseorang yang 
berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus 
dikatakan sebagai orang yang berkarakter 
jelek, sementara seorang yang berperilaku 
jujur, suka menolong dikatakan sebagai 
orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah 
karakter erat kaitanya dengan personality 
(kepribadian) seseorang. Seseorang bisa 
disebut orang yang berkarakter (a person of 
character) apabila perilakunya sesuai dengan 
kaidah moral (Zubaedi, 2012).
Karakter berarti tabiat atau kepribadian. 
Karakter merupakan keseluruhan disposisi 
kodrati dan disposisi yang telah dikuasai 
secara stabil yang mendefinisikan seseorang 
individu dalam keseluruhan tata perilaku 
psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam 
cara berpikir dan bertindak (Zubaedi, 2012). 
Dalam tulisan bertajuk Urgensi Pendidikan 
Karakter, Prof. Suyanto, Ph.D. menjelaskan 
bahwa “karakter” adalah cara berpikir dan 
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berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerja sama, 
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Menurut Ramayulis 
(2012), dalam istilah psikologi, yang disebut 
karakter adalah watak perangai sifat dasar 
yang khas atau kualitas yang tetap terus 
menerus dan kekal yang dapat dijadikan 
ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi.
Di dalam terminologi Islam, karakter 
disamakan dengan khuluq (bentuk tunggal 
dari akhlaq) akhlak yaitu kondisi batiniyah 
dalam dan lahiriah (luar) manusia. Kata 
akhlak berasal dari kata khalaqa (َقَلَخ) yang 
berarti perangai, tabiat, adat istiadat. Menurut 
pendekatan etimologi kata akhlaq berasal 
dari basaha arab yang bentuk mufradnya 
adalah khuluqun (ٌقُلُخ) yang menurut logat 
diartikan budi pekerti, perangai, tingkah 
laku atau tabiat. Kalimat ini mengandung 
segi-segi persesuaian dengan perkataan 
khalqun ( ٌقْلَخ) yang berarti kejadian, serta 
erat hubungannya dengan khaliq (قِلاَخ) yang 
artinya pencipta, dan makhluk (ٌقُولَْمخ) yang 
artinya yang diciptakan (Haqqi, 2012).
Akhlak adalah istilah bagi sesuatu sifat 
yang tertanam kuat dalam diri yang darinya 
keluar perbuatan-perbuatan dengan mudah, 
ringan, tanpa perlu berfikir dan merenung. 
Akhlak adalah sifat manusia dalam bergaul 
dengan sesamanya ada yang terpuji, ada yang 
tercela. Khuluq adalah suatu kondisi dalam 
jiwa yang suci dan dari kondisi itu tumbuh 
suatu aktifitas yang mudah dan gampang tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan 
terlebih dahulu (Mahmud, 2004). Dengan 
demikian khuluk mencakup kondisi lahir dan 
batin manusia, baik teraktualisasi atau tidak, 
semuanya masuk dalam kategori karakter. 
Berdasarkan uraian di atas maka khuluq 
memiliki makna ekuivalen dengan karaktrer.
DISIPLIN
Secara etimologi disiplin berasal 
dari bahasa Latin “disibel” yang berarti 
Pengikut. Seiring dengan perkembangan 
zaman, kata tersebut mengalami perubahan 
menjadi “discipline” yang artinya kepatuhan 
atau yang menyangkut tata tertib. Kata 
disiplin telah berkembang mengikuti 
kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga 
banyak pengertian disiplin yang berbeda 
antara ahli yang satu dengan yang lain. 
Shochib (2000) mengemukakan pribadi 
yang memiliki dasar-dasar dan mampu 
mengembangkan kedisiplinan diri berarti 
memiliki keteraturan diri berdasarkan acuan 
nilai moral. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
siswa yang mengembangkan kedisiplinan 
diri memiliki keteraturan diri berdasarkan 
nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan 
pergaulan, pandangan hidup, dan sikap 
hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri, 
masyarakat, bangsa, dan negara.
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Tu’u (2004) menyatakan dalam bahasa 
Indonesia istilah disiplin kerap kali terkait 
dan menyatu dengan istilah tata tertib dan 
ketertiban. Istilah ketertiban mempunyai 
arti kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
peraturan atau tata tertib karena didorong 
atau disebabkan oleh sesuatu yang datang 
dari luar dirinya. Sebaliknya, istilah disiplin 
sebagai kepatuhan dan ketaatan yang muncul 
karena adanya kesadaran dan dorongan dari 
dalam diri orang itu. Sedangkan Semiawan 
(2009) mendefinisikan bahwa disiplin 
secara luas dapat diartikan sebagai semacam 
pengaruh yang dirancang untuk membantu 
anak agar mampu menghadapi tuntutan dari 
lingkungan. Disiplin mempunyai empat 
unsur pokok yaitu 1) peraturan sebagai 
pedoman perilaku; 2) konsistensi dalam 
peraturan; 3) hukuman untuk pelanggaran 
peraturan; dan 4) penghargaan untuk 
perilaku yang baik yang sejalan dengan 
peraturan yang berlaku. Margiyanto (2010) 
mengemukakan bahwa disiplin sekolah 
adalah refers to students complying with a code 
of behavior often known as the school rules. 
Dari uraian di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu 
bentuk kepatuhan, ketertiban dan ketaatan 
siswa yang dilandasi oleh kesadaran pribadi 
terhadap peraturan-peraturan yang dibuat 
oleh diri sendiri atau pihak lain. Ketaatan 
tersebut dilakukan dalam usaha untuk 
memperoleh perubahan baik berupa 
pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai 
hasil dari latihan-latihan yang dilakukan.
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Undang-Undang Republik Indonesia 
No 20 Tahun 2003). Pendidikan Agama Islam 
berkenaan dengan tanggung jawab bersama. 
Oleh sebab itu usaha yang secara sadar 
dilakukan oleh guru mempengaruhi siswa 
dalam rangka pembentukan manusia beragama 
yang diperlukan dalam pengembangan 
kehidupan beragama dan sebagai salah 
satu sarana pendidikan nasional dalam 
rangka meningkatkan ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa (Daradjad, 1995). 
Selanjutnya Daulay (2004) mengemukakan 
bahwa Pendidikan Islam pada dasarnya 
adalah pendidikan yang bertujuan untuk 
membentuk pribadi Muslim seutuhnya, 
mengembangkan seluruh potensi manusia 
baik yang berbentuk jasmani maupun rohani. 
Kemudian Dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
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Agama dan Pendidikan Keagamaan, 
pendidikan agama adalah pendidikan yang 
memberikan pengetahuan dan membentuk 
sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta 
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, 
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan. Sementara itu 
pengertian lebih spesifik tentang Pendidikan 
Agama Islam menurut Shaleh (2000) adalah 
usaha sadar untuk menyisipkan perseta didik 
dalam meyakini, memahami, menghayati 
dan mengamalkan agama Islam melalui 
kegiatan, bimbingan, pengajaran maupun 
latihan dengan memperhatikan untuk 
menghormati agama lain dan hubungan 
antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Menurut Creswell 
(2010) penelitian kualitatif merupakan 
metode-metode untuk mengeksplorasi 
dan memahami makna yang oleh sejumlah 
individu atau sekelompok orang dianggap 
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif dengan 
latar alamiah dan menggunakan berbagai 
metode. Tempat penelitian ini adalah di 
SMA Negeri 1 Batusangkar. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi 
dan studi dokumen. Wawancara menurut 
Hardiansyah (2011)adalah interactional 
because there is an exchanging, or sharing 
of roles, responsibilities, feelings, beliefs, 
motives, and information. If one person does 
all of the talking and the other all of the 
listening, a speech to an audience of one, not an 
interview, is talking place. Menurut Sutrisno 
(2004) sebagai metode ilmiah, observasi 
biasanya diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematis atas 
fenomena-fenomena yang diteliti. Metode 
ini digunakan untuk melihat secara langsung 
bagaimana implementasi pendidikan 
karakter disiplin dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 
1 Batusangkar. Menurut Arikunto (2004) 
metode dokumentasi yaitu metode mencari 
data melalui catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger 
terkait implementasi pendidikan karakter 
disiplin di SMA Negeri 1 Batusangkar.
Analisis data penelitian kualitatif 
menurut Spradley (2007) terdapat empat 
analisis yaitu analisis domain, analisis 
taksonomi, analisis komponensial, dan 
analisis tema budaya. Analisis domain 
merupakan analisis yang bertujuan untuk 
memperoleh gambaran yang umum dan 
menyeluruh dari obyek penelitian atau 
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situasi sosial. Analisis taksonomi merupakan 
analisis yang menjabarkan lebih rinci 
domain yang dipilih menjadi lebih rinci 
untuk mengetahui struktur internalnya. 
Analisa komponensial bertujuan mencari 
ciri spesifik pada setiap struktur internal 
dengan cara mengontraskan antar elemen. 
Sedangkan analisis tema kultur berusaha 
mencari hubungan antara domain, dan 
bagaimana hubungan dengan keseluruhan, 
dan selanjutnya dinyatakan ke dalam tema/
judul penelitian. Miles and Huberman 
(2007) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara 
terus-menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data 
ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data 
atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis 
meliputi reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi (conclusion 
drawing/verification). Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan tekhnik analisis data 
Miles dan Huberman.
Dalam menguji keabsahan data, peneliti 
menggunakan triangulasi. Triangulasi 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Triangulasi merupakan 
suatu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu dengan yang 
lain untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding antara data tersebut. 
Triangulasi yang digunakan oleh peneliti 
adalah triangulasi teknik dan sumber 
(Sugiyono, 2009).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan Pendidikan Karakter 
Disiplin dalam Proses Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam
a. Tujuan
Berdasarkan temuan penelitian, 
tujuan pembelajaran pada pendidikan 
karakter disiplin di SMA Negeri 1 
Batusangkar adalah untuk membentuk 
dan membangun disiplin kecakapan 
pribadi siswa yang berlandaskan 
kepada kesadaran, ketaatan dan 
kepatuhan dari peraturan yang telah 
di tetapkan oleh guru dan sekolah. 
Dengan adanya tujuan pembelajaran 
guru maupun siswa dapat menyiapkan 
diri baik pengetahuan, keterampilan, 
maupun sikap untuk mengikuti proses 
pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan. Menurut Sudjana 
(2007) 1) tujuan umum pendidikan, 
yakni pembentukan manusia pancasila; 
2) tujuan institusional (tujuan lembaga 
pendidikan); 3) tujuan kurikuler (tujuan 
bidang studi atau mata pelajaran); dan 
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4) tujuan instruksional (tujuan proses 
belajar dan mengajar) yaitu rumusan 
tingkah laku yang diharapkan dimiliki 
oleh pelajar (Team Dedaktik Metodik 
Kurikulum, 1993).
b. Bahan Ajar
Berdasarkan temuan penelitian, 
bahan ajar yang digunakan oleh guru 
PAI SMA Negeri 1 Batusangkar sesuai 
dengan silabus, prota, RPP, buku pokok 
pembelajaran dan sebagainya. Dengan 
acuan bahan ajar tersebut guru PAI 
SMA Negeri 1 Batusangkar dalam proses 
pembelajaran tidak mengalami kesulitan 
karena fungsi bahan ajar bagi guru yaitu 
dapat menghemat waktu mengajar, 
mengubah peran guru menjadi seorang 
fasilitator, proses pembelajaran menjadi 
lebih efektif dan interaktif serta sebagai 
alat evaluasi pencapaian hasil belajar. 
Dengan demikian seluruh proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMAN 1 Batusangkar berjalan dengan 
baik. Bahan ajar adalah sebuah persoalan 
pokok yang tidak bisa dikesampingkan 
dalam satu kesatuan pembahasan yang 
utuh tentang cara pembuatan bahan ajar 
(Prastowo, 2014).
c. Metode
Berdasarkan hasil penelitian, metode 
pembelajaran yang dilaksanakan guru 
PAI di SMA Negeri 1 Batusangkar 
terdiri dari dua bentuk, pertama metode 
guru PAI kelas X memakai metode 
pembelajaran klasik, seperti ceramah, 
dan diskusi sedangkan guru PAI kelas 
XI menggunakan metode pembelajaran 
yang bervariasi seperti metode drama, 
problem solving, diskusi, number head 
together dan sebaginya. Syarat-syarat 
yang harus diperhatikan oleh seorang 
guru dalam penggunaan metode 
pembelajaran adalah sebagai berikut 
(Sabri, 2005) 1) dapat membangkitkan 
motif, minat, atau gairah belajar siswa; 
2) dapat merangsang keinginan siswa 
untuk belajar lebih lanjut; 3) dapat 
memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk mewujudkan hasil karya; 4) dapat 
menjamin perkembangan kegiatan 
kepribadian siswa; 5) dapat mendidik 
murid dalam teknik belajar sendiri dan 
cara memperoleh pengetahuan melalui 
usaha pribadi; dan 6) dapat menanamkan 
dan mengembangkan nilai-nilai dan 
sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.
2. Proses Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter Disiplin di SMA Negeri 1 
Batusangkar
a. Pendidikan Karakter Disiplin Peserta Didik
Pelaksanaan kedisiplinan di SMA 
Negeri 1 Batusangkar berawal dari upaya 
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membentuk karakter siswa, memberikan 
contoh  l ang sung ,  mena seha t i , 
memasukkan nilai-nilai disiplin dalam 
pembelajaran, selalu diingatkan, 
menyadarkan siswa atas kesalahannya, 
penerapan sanksi di sekolah. Upaya-
upaya di atas menjadi bentuk optimalisasi 
dari pelaksanaan kedisiplinan siswa di 
sekolah. Implementasi tersebut bertujuan 
memberikan pembinaan pendidikan 
agar siswa mengerti, taat, disiplin, dan 
jera untuk melakukan pelanggaran 
lagi. Oleh karena itu, sebagian guru 
yang menjadi subjek penelitian dalam 
mengimplementasikan kedisiplinan 
di SMA Negeri 1 Batusangkar melalui 
empat unsur disiplin, yakni penerapan 
peraturan, pemberian hukuman, 
pemberian penghargaan dan konsistensi 
sudah dilaksanakan secara konsisten 
dan tetap untuk membentuk moral dan 
sikap disiplin dalam diri siswa selama 
di lingkungan sekolah. Unsur disiplin 
tersebut adalah sebagai berikut.
1) Penerapan Peraturan di Sekolah
Peraturan yang diberikan kepada 
siswa SMA Negeri 1 Batusangkar 
dilakukan sejak awal masuk sekolah 
hingga kelas XII, dan tidak perlu 
lagi dijelaskan tata tertib sekolah. 
Sedangkan guru kelas rendah wajib 
memberikan pendidikan mengenai 
tata tertib sekolah setiap hari pada 
semua siswa. Pendidikan yang 
diberikan guru kepada siswa kelas 
X (sepuluh) lebih banyak contoh 
langsung terkait tata tertib sekolah 
melalui pembelajaran di dalam dan di 
luar kelas. Berdasarkan hasil temuan 
penelitian, penerapan peraturan di 
SMA Negeri 1 Batusangkar sudah 
tetap dan tegas di mana tata tertib 
tersebut harus ditaati oleh semua 
warganya. Sebagian guru dalam 
menanamkan kedisiplinan siswa 
melalui penerapan peraturan sekolah 
bersifat demokratis. 
Hurlock (1978) menjelaskan 
bahwa peraturan adalah pola 
yang ditetapkan untuk setiap 
tingkah laku individu. Pola yang 
ditetapkan sebagai patokan siswa 
agar berperilaku sesuai dengan 
peraturan. Sehingga peraturan 
bertujuan membantu anak menjadi 
bermoral. Hasil wawancara dengan 
guru diperoleh data bahwa kepala 
sekolah, guru, dan wali murid serta 
komite sekolah ikut andil dalam 
penyusunan tata tertib sekolah 
berdasarkan aspirasi yang dibawa 
oleh dewan guru setelah menghadapi 
semua siswa di lapangan. Oleh karena 
itu, siswa secara tidak langsung ikut 
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andil dalam penyusunan tata tertib 
sekolah walaupun tidak langsung 
mengikuti rapat majelis guru.
2) Pemberian Hukuman di Sekolah
Pemberian hukuman yang tegas 
di SMA Negeri 1 Batusangkar 
adalah dari dua guru dari empat 
subjek penel i t ian.  guru PAI 
kelas XI memberikan sanksi saat 
pembelajaran dan pelaksanaan 
kultum, yaitu tidak diperbolehkan 
mengikuti pembelajaran atau tidak 
mendapat nilai praktek apabila tidak 
bisa menyelesaikan hasil diskusi 
kelompok, dan dipisahkan tempat 
duduk jika terlambat mengikuti 
kultum. Ketegasan guru PAI kelas 
XI dalam memberikan hukuman 
terlihat saat peneliti melakukan 
pengamatan dan wawancara dengan 
guru PAI kelas XI di mana cara 
menanamkan kedisiplinan siswa 
melalui  penerapan hukuman 
sudah tergolong tegas. Penanaman 
kedisiplinan siswa yang diterapkan 
guru PAI kelas XI bersifat otoriter. 
Pemberian hukuman yang tegas 
adalah bahwa peraturan yang 
ditetapkan jika dilanggar maka siswa 
wajib menerima sanksinya. Apabila 
guru lupa memberikan sanksi maka 
siswa lain mengingatkan 
Pemberian hukuman di sekolah harus 
disesuaikan dengan pelanggarannya, 
k o n s i s t e n ,  m e n g a r a h  p a d a 
pembentukan hati nurani, dan 
tidak mengandung penghinaan 
dan permusuhan yang akan 
dialami siswa di sekolah (Hurlock, 
1978). Pemberian hukuman harus 
diperhatikan agar memiliki tujuan 
baik untuk membuat siswa jera atau 
takut mengulangi kesalahannya. 
Hukuman baik adalah hukuman 
yang dapat membina karakter siswa, 
membentuk moral, menanamkan 
nilai disiplin, sekaligus membuat 
siswa jera mengulangi perbuatannya.
3) Pemberian Penghargaan di Sekolah
Berdasarkan temuan penelitian, 
penghargaan kedispilinan yang 
ada di SMA Negeri 1 Batusangkar 
berupa penghargaan berbentuk 
non materi seperti nasehat, ucapan 
terima kasih, tepuk tangan dan 
sebagainya. Penghargaan seperti ini 
bertujuan untuk mempertahankan 
kedisiplinan yang telah dijalani. 
Penghargaan yang diberikan guru 
tergolong sering. Walaupun hanya 
kata-kata lisan dalam praktiknya 
semua siswa sudah terangsang 
untuk selalu meningkatkan dan 
mengasah kemampuannya saat 
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proses pembelajaran. Implementasi 
kedisiplinan melalui penghargaan 
memberi manfaat dalam diri siswa, 
terlihat saat pembelajaran di kelas XI 
IPA 4 siswa yang mendapat hadiah 
tidak langsung senang tetapi terus 
berusaha agar mendapatkan nilai 
baik dari guru. 
Penghargaan merupakan pemberian 
atas dasar hasil baik. Penghargaan 
menjadi salah satu upaya untuk 
meningkatkan motivasi siswa untuk 
lebih baik. Contohnya siswa yang 
disiplin dan tertib di kelas mendapat 
apresiasi dari guru, maka siswa lain 
termotivasi untuk meningkatkan 
belajar agar mendapatkan apresiasi 
juga dari guru. Apabila siswa sudah 
termotivasi, guru wajib memberikan 
sisipan berupa nasehat agar semua 
siswa lebih giat belajar, disiplin, dan 
tertib lagi di sekolah (Hurlock, 1978). 
4) Konsistensi dari Penerapan Peraturan, 
Hukuman, dan Penghargaan di 
Sekolah
Berdasarkan hasil temuan penelitian, 
penerapan unsur disiplin di SMA 
Negeri 1 Batusangkar sudah konsisten. 
Dalam menanamkan kedisiplinan di 
sekolah, guru bersifat demokratis. 
Hurlock (1978) menjelaskan bahwa 
konsistensi merupakan tingkat 
keseragaman atau stabilitas. Jika 
disiplin siswa itu konstan maka 
tidak akan terjadi perubahan dari 
dalam dirinya. Konsistensi dalam 
penerapan peraturan, hukuman, 
dan penghargaan di sekolah harus 
konstan. Konsistensi dalam peraturan 
siswa diajarkan dan dipaksakan 
untuk selalu menaatinya. 
b. Disiplin Pendidik
Berdasarkan temuan penelitian, SMA 
Negeri 1 Batusangkar tidak memberikan 
penghargaan bagi guru yang disiplin, 
berprestasi, tertib, dan taat di sekolah. 
Jadi, apabila ada guru yang berperilaku 
baik ataupun buruk tidak ada tindak 
lanjut dari kepala sekolah. Ki Hajar 
Dewantara menyebutkan semboyan 
“Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya 
Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani” 
artinya di depan guru memberi contoh, 
tengah guru membangkitkan kehendak 
atau memotivasi, dan di belakang guru 
memberi dorongan. Hal tersebut terlihat 
jelas bahwa guru adalah panutan anak 
didiknya untuk bersikap, berperilaku, dan 
bertindak sehari-hari (Siswoyo 2008).
3. Evaluasi Pendidikan Karakter Disiplin 
a. Proses Evaluasi Pendidikan Karakter 
Disiplin di SMA Negeri 1 Batusangkar
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Berdasarkan temuan penelitian, SMA 
Negeri 1 Batusangkar dalam mengadakan 
evaluasi sekolah tidak terpusat pada 
hasil tes semester, tes tengah semester 
maupun hasil tes ulangan harian, namun 
sekolah mempertimbangkan bagaimana 
keseharian setiap anak di dalam kelas. 
Nilai akhir yang dimasukkan ke dalam 
raport siswa adalah dari aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor siswa. Aspek 
kognitif dari hasil ulangan tes tertulis, 
aspek afektif dari keseharian siswa setiap 
dalam proses pembelajaran, sedangkan 
aspek psikomotor dari praktik siswa 
seperti praktik sholat jenazah pada mata 
pelajaran PAI.
Evaluasi merujuk pada suatu 
proses untuk menentukan nilai dari 
suatu kegiatan tertentu (Sulthon dan 
Khusnuridlo, 2006). Evaluasi berarti 
penentuan sampai seberapa jauh sesuatu 
berharga, bermutu, atau bernilai. 
Evaluasi terhadap hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa dan terhadap proses 
belajar-mengajar mengandung penilaian 
terhadap hasil belajar atau proses belajar 
itu, sampai beberapa jauh keduanya 
dapat dinilai baik (Winkel, 2004). 
Bila evaluasi menunjuk pada suatu 
tindakan proses untuk menentukan nilai 
sesuatu, maka pengukuran merupakan 
suatu tindakan atau proses untuk 
menentukan luas atau kuantitas dari 
sesuatu (Purwanto, 1994).
Belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku karena interaksi individu 
lingkungan dan pengalaman. Istilah 
“pembelajaran” (instruction) berbeda 
dengan istilah “pengajaran” (teaching). 
Kata “pengajaran” lebih bersifat formal 
dan hanya ada di dalam konteks guru 
dengan peserta didik di kelas/sekolah, 
sedangkan kata “pembelajaran” tidak 
hanya ada dalam konteks guru dengan 
peserta didik di kelas secara formal, 
akan tetapi juga meliputi kegiatan-
kegiatan belajar peserta didik di luar 
kelas yang mungkin saja tidak dihadiri 
oleh guru secara fisik (Arifin 2012). 
Dengan demikian pengertian dari 
evaluasi pembelajaran adalah suatu 
proses atau kegiatan yang sistematis, 
berkelanjutan, dan menyeluruh dalam 
rangka pengendalian, penjaminan, 
dan penetapan kualitas (nilai dan 
arti) pembelajaran terhadap berbagai 
komponen pembelajaran, berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria tertentu, 
sebagai bentuk pertanggungjawaban 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
b. Umpan Balik (Feedback)
Berdasarkan temuan penelitian, 
proses pembelajaran guru PAI di SMA 
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Negeri 1 Batusangkar melaksanakan 
metode pebelajaran yang bervariasi, 
dengan metode pembelajaran yang 
bervariasi tersebut maka umpan balik 
(feedback) juga akan bervariasi. Guru bisa 
memaksimalkan pembelajaran dengan 
memberikan umpan balik terhadap 
pembelajaran yang dilaksanakan. Usaha 
guru menghubungkan pengetahuan 
yang telah dimiliki peserta didik dengan 
pengetahuan yang masih relevan yang 
akan diberikan, merupakan teknik 
untuk mendapatkan umpan balik dari 
anak didik dalam pengajaran. Umpan 
balik (feedback) adalah infromasi yang 
berkenaan dengan kemampuan siswa 
dan guru guna lebih meningkatkan 
kemampuan yang dimil iki  oleh 
keduanya. Infromasi yang dimasud 
adalah berkaitan dengan apa yang 
sudah dilakukan, bagaimana hasilnya, 
dan apa yang harus dilakukan untuk 
memperbaikinya.
KESIMPULAN
Penerapan pendidikan karakter disiplin 
di SMA Negeri 1 Batusangkar dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
sudah baik.Penerapan pendidikan karakter 
disiplin dilakukan dengan cara memberikan 
contoh langsung, menasehati, memasukkan 
nilai-nilai disiplin dalam pembelajaran, 
selalu diingatkan dan menyadarkan siswa 
atas kesalahannya, dan menerapkan sanksi 
di sekolah. Implementasi tersebut bertujuan 
memberikan pembinaan kepada siswa agar 
menjadi manusia yang taat, disiplin, dan jera 
untuk melakukan pelanggaran.
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